Dipimpin H. Yusmin sebagai
Penjabat Bupati, Kolut Jadi
Pelopor MBG Nasional

Lasusua, sultranet.com - Kabupaten Kolaka Utara (Kolut) terus menunjukkan
inovasi di bawah kepemimpinan Penjabat (Pj) Bupati H. Yusmin, S.Pd., M.H. Salah
satu terobosannya adalah program Makan Bergizi Gratis (MBG), yang menjadikan
Kolut sebagai daerah percontohan nasional. Sabtu (28/12/2024)

Program yang menjadi andalan prioritas pemerintah Indonesia di bawah
kepemimpinan Presiden Prabowo Subianto, secara nasional baru akan
dilaksanakan pada 2025. Namun, Kolut telah memulainya lebih awal pada 2024
sejak H. Yusmin memimpin daerah itu.

Uji coba MBG melibatkan 32 sekolah di berbagai jenjang, dari PAUD/TK, SD,
hingga SMP, dengan total 3.880 siswa yang terlibat.

Selain itu, gotong royong dari perusahaan tambang seperti PT TMN, PT KRIP,
dan PT Fatwa turut mendukung pelaksanaan program ini, menjangkau SMA/SMK
dan SMP satap.

Pemkab Kolut mengalokasikan Rp1,6 miliar dari APBD Perubahan 2024 untuk
memastikan kelancaran tahap awal program ini.

Syahlan Launu, S.H., yang menjabat sebagai Kepala Bidang Informasi Komunikasi
Publik (IKP) dan Kehumasan Diskominfo Kolut sekaligus Plt Camat Kodeoha,
menyampaikan apresiasinya atas keberhasilan pelaksanaan uji coba program
tersebut.

“Ini adalah kebanggaan bagi Kolut. Di bawah arahan Bapak Pj Bupati H. Yusmin,
kami telah mengambil langkah besar menjadi pelopor MBG. Program ini
memberikan dampak nyata bagi kesehatan dan pendidikan anak-anak,” ungkap
Syahlan.

Lebih lanjut, Syahlan juga menekankan antusiasme masyarakat terhadap program
ini.
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“Anak-anak sangat senang mendapatkan makanan bergizi. Pihak sekolah juga
merespons dengan sangat baik. Ini adalah wujud nyata bahwa Kolut siap menjadi
contoh bagi daerah lain,” tambahnya.

Kabid IKP dan Kehumasan Diskominfo Kolut, Syahlan Launu saat memantau
pemberian MBG

Penyediaan makanan bergizi dilakukan melalui kolaborasi dengan perusahaan
kuliner dan katering lokal dari Kota Lasusua dan Batu Putih. Selain meningkatkan
kualitas gizi siswa, langkah ini juga memberdayakan ekonomi lokal.

Untuk pelaksanaan serentak pada Januari 2025, pemerintah daerah telah
menyiapkan dana sharing sebesar Rp20 miliar dalam APBD 2025. UMKM di
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kecamatan juga akan dilibatkan untuk memastikan kelancaran distribusi
makanan.

Keterlibatan Dinas Kesehatan (Dinkes) dan Dinas Pendidikan (Diknas) menjadi
pilar penting dalam pelaksanaan program ini. Dengan pengalaman uji coba, Kolut
menunjukkan kesiapan menyelaraskan kebijakan daerah dengan regulasi
nasional.

Pj. Bupati H. Yusmin, S.Pd., M.H., menyebut program ini sebagai warisan yang
ingin ia tinggalkan untuk masyarakat Kolut.

“Program MBG adalah bentuk komitmen kami untuk menciptakan generasi yang
sehat dan cerdas. Saya berharap Kolut menjadi inspirasi bagi daerah lain untuk
memprioritaskan kesehatan anak-anak,” ujarnya.

Sebagai daerah percontohan, Kolut tidak hanya melangkah lebih awal, tetapi juga
menunjukkan kesiapan mengimplementasikan program strategis nasional.

MBG adalah cerminan visi besar pemerintah di bawah Presiden Prabowo
Subianto untuk menciptakan generasi emas Indonesia. (*)



